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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan integrasi nilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran berbasis teknologi bagi calon guru. Studi 

ini merupakan tahap awal (define) dari model pengembangan Thiagarajan, yang 

difokuskan pada pengumpulan data kebutuhan melalui survei terhadap 250 

mahasiswa calon guru di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram. 

Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup dengan indikator meliputi 

pemahaman nilai moderasi beragama, penguasaan teknologi pembelajaran, dan 

kebutuhan integrasi keduanya. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

pemahaman responden terhadap nilai moderasi berada pada kategori sangat tinggi, 

namun penguasaan teknologi masih berada pada kategori sedang. Sementara itu, 

kebutuhan integrasi nilai moderasi dalam pembelajaran berbasis teknologi 

tergolong sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengembangan 

kurikulum dan perangkat pembelajaran yang mampu menggabungkan nilai-nilai 

moderasi beragama dengan pemanfaatan teknologi, guna mendukung pembentukan 

calon guru yang moderat, adaptif, dan siap menghadapi tantangan pendidikan Abad 

21. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia adalah negara multikultural 

yang terdiri dari berbagai agama, etnis, bahasa, 

dan budaya. Kondisi ini menjadi kekayaan 

sekaligus tantangan tersendiri dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Dalam menjaga 

keharmonisan di tengah keberagaman, 

pendidikan berperan penting sebagai wahana 

internalisasi nilai-nilai toleransi dan kebhinekaan 

(Hilmin, 2024; Hasibuan, 2021). Salah satu 

pendekatan yang strategis dalam konteks ini 

adalah moderasi beragama, yakni sikap beragama 

yang adil, seimbang, tidak ekstrem, serta 

menghargai perbedaan (Dwiyani, 2023; Ningsih 

& Hurairah, 2024). 

Moderasi beragama menjadi landasan 

penting dalam pendidikan karakter, khususnya 

dalam membentuk generasi muda yang mampu 

hidup harmonis dalam keberagaman (Awalita, 

2024; Hasibuan, 2023). Para calon guru dari 

semua jenjang—baik PAUD, SD, SMP, hingga 

SMA—perlu memahami dan mengamalkan nilai-

nilai moderasi beragama dalam praktik 

pendidikan mereka kelak. Guru bukan hanya 

pengajar, tetapi juga pembimbing moral dan 

sosial yang berperan langsung dalam membentuk 

pola pikir dan sikap peserta didik (Patih et al., 

2023; Husni et al., 2023). Oleh karena itu, 

penguatan nilai moderasi dalam pendidikan guru 

menjadi kebutuhan mendesak (Amtiran & 

Kriswibowo, 2024). Dalam era revolusi industri 

4.0 dan society 5.0, tantangan pendidikan tidak 

hanya berkisar pada persoalan nilai, tetapi juga 

menyangkut transformasi teknologi (Ibrahim et 

al., 2024; Maimun & Bahtiar, 2024). Calon guru 

harus dibekali dengan kompetensi digital yang 

memadai agar mampu mengelola pembelajaran 

yang efektif dan relevan dengan zaman (Riani et 

al., 2021). Teknologi pendidikan saat ini bukan 

sekadar media, tetapi juga jembatan komunikasi, 

interaksi, dan kolaborasi dalam dunia 

pembelajaran (Khoriyah & Muhid, 2022). 

Penguasaan teknologi menjadi bagian dari 

kompetensi dasar guru masa kini (Maimun & 

Bahtiar, 2023). 

Integrasi antara nilai moderasi beragama 

dan kompetensi teknologi dalam pendidikan 

calon guru masih belum optimal (Lestari et al., 

2024). Umumnya, keduanya diajarkan secara 

terpisah, sehingga tidak terjadi penguatan nilai 

melalui teknologi ataupun sebaliknya. Padahal, 
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teknologi dapat menjadi sarana yang sangat 

efektif dalam menanamkan dan menyebarkan 

nilai-nilai moderasi secara kreatif dan menarik. 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum 

pendidikan calon guru perlu mengintegrasikan 

kedua aspek ini secara sistematis (Efendi et al., 

2024). Pengembangan kurikulum yang relevan 

dengan tuntutan zaman memerlukan landasan 

yang kuat berupa analisis kebutuhan (Adiyono et 

al., 2023; Cappa et al., 2024). Analisis ini 

bertujuan untuk menggali pemahaman, kesiapan, 

dan kebutuhan calon guru terhadap kurikulum 

berbasis moderasi beragama yang terintegrasi 

teknologi. Proses ini juga melibatkan identifikasi 

metode, media, dan konteks pembelajaran yang 

paling sesuai dengan karakteristik mahasiswa 

calon guru. Dengan analisis yang akurat, 

pengembangan kurikulum akan lebih tepat 

sasaran dan kontekstual (Siburian, 2024; Jaya et 

al., 2023). 

Kurikulum berbasis moderasi beragama 

yang terintegrasi teknologi harus dirancang 

dengan pendekatan holistik (Jayadi et al., 2024; 

Helandri & Supriadi, 2024). Nilai-nilai seperti 

toleransi, antikekerasan, cinta tanah air, dan 

menghargai tradisi lokal perlu diturunkan 

menjadi kompetensi-kompetensi pembelajaran 

yang konkret dan terukur. Di sisi lain, 

penguasaan teknologi oleh calon guru juga harus 

diarahkan tidak hanya pada aspek teknis, tetapi 

juga pada etika dan literasi digital. 

Keseimbangan antara nilai dan keterampilan 

digital merupakan fondasi penting dalam 

membentuk profil guru abad 21 (Hasan et al., 

2024). Calon guru dari berbagai jenjang 

pendidikan memiliki karakteristik dan tantangan 

masing-masing. Namun demikian, kebutuhan 

untuk memiliki sikap moderat dan melek 

teknologi bersifat universal. Baik guru PAUD 

yang membentuk karakter sejak dini, guru SMP 

yang mendampingi masa transisi remaja, hingga 

guru SMA yang menyiapkan siswa menghadapi 

dunia nyata—semuanya membutuhkan 

kompetensi yang sama dalam konteks ini. 

Artinya, pengembangan kurikulum berbasis 

moderasi dan teknologi perlu berlaku lintas 

jenjang dan lintas program studi kependidikan 

(Lestari et al., 2024). 

Media digital seperti video edukatif, 

podcast, modul interaktif, dan platform LMS bisa 

menjadi sarana yang strategis untuk 

menyampaikan nilai-nilai moderasi kepada 

peserta didik. Calon guru perlu dilatih untuk 

mampu mengembangkan dan menggunakan 

media ini dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dengan cara tersebut, nilai moderasi tidak hanya 

hadir dalam wacana, tetapi juga dalam praktik 

nyata pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna. Teknologi menjadi jembatan antara 

nilai dan pengalaman belajar (Wicaksana, 2020). 

Dalam kerangka kompetensi guru profesional, 

penguasaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan 

teknologi menjadi dua kutub yang saling 

menguatkan. Calon guru yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang moderasi 

beragama akan lebih sensitif terhadap keragaman 

siswa dan lebih cakap dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif. Di saat yang 

sama, kemampuan mengintegrasikan teknologi 

memungkinkan guru menyampaikan pesan-

pesan edukatif secara lebih luas dan efektif. Ini 

adalah kombinasi yang sangat dibutuhkan dalam 

pendidikan masa depan (Arjunnajata et al., 

2024). Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 

pengembangan kurikulum berbasis moderasi 

beragama yang terintegrasi teknologi bagi 

seluruh calon guru. Penelitian ini mencakup 

pemetaan pemahaman calon guru, analisis 

kebutuhan materi, serta pendekatan dan media 

pembelajaran yang mendukung. Hasil dari 

analisis kebutuhan ini diharapkan dapat menjadi 

landasan bagi perumusan kurikulum yang 

kontekstual, responsif, dan transformatif. Dengan 

demikian, pendidikan guru di Indonesia dapat 

menghasilkan pendidik yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga bijak dalam bersikap 

serta adaptif terhadap perkembangan zaman. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan bagian dari studi 

pendahuluan (define) dalam model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate) yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan, Semmel, & Semmel (1974). Tahap 

define bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis kebutuhan calon guru terhadap 

pengembangan kurikulum berbasis moderasi 

beragama yang terintegrasi teknologi. Kegiatan 

dalam tahap ini mencakup analisis kebutuhan 

pengguna, analisis konteks, serta pengumpulan 

data awal melalui studi literatur dan survei. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

survei menggunakan angket tertutup yang 

disusun berdasarkan indikator kebutuhan 
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pengembangan kurikulum. Responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa calon guru dari 

berbagai program studi di bawah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Mataram, 

yang sedang menempuh pendidikan profesi 

sebagai guru pada jenjang pendidikan Islam. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa 

yang telah menempuh mata kuliah dasar 

kependidikan dan memiliki pengalaman 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Jumlah responden ditargetkan minimal 60 orang 

untuk memperoleh data yang representatif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket kebutuhan, yang terdiri dari skala 

Likert 4 poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak 

Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju). Angket ini 

dikembangkan berdasarkan tiga dimensi utama, 

yaitu: (1) Pemahaman dan sikap terhadap 

moderasi beragama; (2) Penggunaan dan 

penguasaan teknologi dalam pembelajaran; dan 

(3) Kebutuhan integrasi nilai moderasi beragama 

dalam pembelajaran berbasis teknologi. Kisi-kisi 

angket survey disajikan pada Tabel 1 berikut:  

 
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Survey 

No Aspek yang Diukur Indikator Nomor Butir 

1 Pemahaman tentang 

moderasi beragama 

Mengetahui konsep moderasi beragama 1–2 

  Memahami pentingnya moderasi beragama dalam 

pendidikan 

3–4 

  Sikap terhadap keberagaman dan toleransi 5–6 

2 Penggunaan dan penguasaan 

teknologi dalam mengajar 

Pengalaman menggunakan media digital 7–8 

  Kemampuan menggunakan platform pembelajaran 

online (LMS, Zoom, dll.) 

9–10 

  Sikap terhadap pembelajaran berbasis teknologi 11–12 

3 Kebutuhan integrasi 

moderasi dan teknologi 

Harapan pengintegrasian nilai moderasi ke dalam 

mata kuliah melalui media 

13–14 

  Kebutuhan terhadap kurikulum berbasis nilai dan 

teknologi 

15–16 

  Kesiapan mengembangkan materi yang memuat nilai 

moderasi dan teknologi 

17–18 

 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis 

secara kuantitatif dengan teknik analisis 

deskriptif. Setiap butir dianalisis berdasarkan 

skor rata-rata (mean) dan presentase. Skor rerata 

akan digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan umum responden terhadap setiap 

indikator kebutuhan. Data kemudian 

diinterpretasikan menggunakan kriteria kategori 

seperti pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Kriteria Kategori  

No. Skor Kriteria 

1 3,26 – 4,00 Sangat Tinggi 

2 2,51 – 3,25 Tinggi 

3 1,76 – 2,50 Rendah 

4 1,00 – 1,75 Sangat Rendah 

 

Hasil analisis digunakan sebagai dasar 

dalam menyusun spesifikasi awal pengembangan 

kurikulum berbasis moderasi beragama yang 

terintegrasi teknologi. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kebutuhan pengembangan 

kurikulum berbasis moderasi beragama 

terintegrasi teknologi bagi calon guru. Data 

diperoleh melalui penyebaran angket kepada 250 

mahasiswa calon guru dari berbagai program 

studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Mataram. Hasil penelitian ditunjukkan Gambar 1 

berikut:  

 

 
Gambar 1. Rata-rata skor Tiap Aspek 
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa 

skor rata-rata tertinggi terdapat pada aspek 

Pemahaman Moderasi Beragama (3.62), disusul 

oleh Kebutuhan Integrasi Moderasi & Teknologi 

(3.45), dan terakhir Penguasaan Teknologi 

(3.21). Hasil ini menggambarkan bahwa calon 

guru di FTK UIN Mataram secara umum telah 

memiliki pemahaman yang baik mengenai 

konsep moderasi beragama, namun mereka 

masih menunjukkan kebutuhan yang cukup 

tinggi untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut 

dengan teknologi, sementara kemampuan mereka 

dalam menguasai teknologi pendidikan belum 

optimal. 

Secara konseptual, moderasi beragama 

menekankan pada sikap adil, toleran, dan tidak 

ekstrem dalam memahami serta mengamalkan 

ajaran agama (Jamaluddin, 2022; Saihu, 2022). 

Dalam konteks pendidikan guru, pemahaman 

terhadap moderasi beragama sangat krusial 

karena calon guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi, tetapi juga menjadi 

panutan nilai-nilai kebhinekaan dan 

keberagaman (Rahman, 2024). Hasil survei ini 

menunjukkan bahwa mayoritas calon guru telah 

memiliki fondasi nilai tersebut, yang merupakan 

prasyarat penting dalam implementasi kurikulum 

berbasis moderasi beragama. Namun demikian, 

hasil skor penguasaan teknologi yang relatif 

lebih rendah menunjukkan adanya kesenjangan 

dalam kesiapan digital para calon guru. Hal ini 

sejalan dengan temuan dari Anggriyani et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa meskipun 

kesadaran akan pentingnya digitalisasi 

pembelajaran meningkat, namun penguasaan 

teknis terhadap teknologi pendidikan masih 

menjadi tantangan utama dalam pendidikan calon 

guru. Dalam era transformasi digital, 

keterampilan teknologi bukan hanya alat bantu, 

melainkan bagian dari kompetensi pedagogik 

modern. 

Adapun tingginya skor pada aspek 

kebutuhan integrasi moderasi dan teknologi 

mencerminkan bahwa para calon guru secara 

sadar menganggap pentingnya sinergi antara 

nilai-nilai moderasi dan pendekatan teknologi 

dalam pembelajaran. Temuan ini menguatkan 

hasil studi dari Syaiful & Faizah (2022) yang 

menegaskan bahwa integrasi nilai karakter dan 

teknologi akan memperkuat efektivitas 

pendidikan nilai di era digital (Putra et al., 2023). 

Artinya, meskipun penguasaan teknologi mereka 

belum optimal, para calon guru telah 

menunjukkan orientasi progresif terhadap 

pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 

tuntutan zaman. 

Dari grafik ini dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan kurikulum berbasis moderasi 

beragama terintegrasi teknologi sangat relevan 

dan dibutuhkan. Studi pendahuluan ini 

membuktikan bahwa terdapat potensi besar 

sekaligus tantangan dalam pengembangan 

kurikulum yang tidak hanya menanamkan nilai, 

tetapi juga memanfaatkan pendekatan digital. 

Oleh karena itu, tahapan pengembangan 

berikutnya perlu difokuskan pada desain 

perangkat ajar yang mampu menghubungkan dua 

aspek ini secara efektif dan aplikatif di 

lingkungan pendidikan guru. Berikut juga 

disajikan hasil distribusi frekuensi kategori pada 

setiap aspek.  

 

 
Gambar 2. Distribuso Frekuensi Kategori Tiap Aspek 

 

Hasil analisis terhadap grafik distribusi 

tingkat pemahaman, penguasaan, dan kebutuhan 

integrasi nilai moderasi beragama dalam 

pembelajaran berbasis teknologi menunjukkan 

temuan yang signifikan dan mendalam. Sebagian 

besar responden (192 orang) berada pada 
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kategori sangat tinggi dalam hal pemahaman 

nilai-nilai moderasi beragama. Temuan ini 

menunjukkan bahwa calon guru memiliki 

landasan ideologis dan pemahaman konseptual 

yang kuat terhadap pentingnya toleransi, 

keseimbangan, dan nilai-nilai keberagamaan 

yang inklusif dalam kehidupan dan praktik 

pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Khamala & Andriyani (2024) yang menekankan 

bahwa pendidikan calon guru perlu menanamkan 

nilai-nilai moderasi sejak dini agar mampu 

membentuk ekosistem pendidikan yang damai 

dan menjunjung keberagaman. 

Namun demikian, tingkat penguasaan 

teknologi masih menunjukkan variasi yang 

signifikan. Meskipun 75 responden berada pada 

kategori sangat tinggi dan 140 responden pada 

kategori tinggi, terdapat 35 responden yang 

masih dalam kategori rendah. Ini 

mengindikasikan adanya gap keterampilan 

digital di kalangan calon guru, yang dapat 

menjadi hambatan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis teknologi secara efektif. 

Teori Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) yang dikemukakan oleh 

Mishra & Koehler (2006) menggarisbawahi 

pentingnya integrasi pengetahuan konten, 

pedagogi, dan teknologi sebagai kompetensi 

dasar guru abad ke-21. Ketidakseimbangan 

dalam penguasaan teknologi dapat berdampak 

pada rendahnya kemampuan guru untuk 

menyampaikan nilai-nilai moderasi dalam 

platform digital secara kreatif dan interaktif 

(Maimun & Bahtiar, 2022). 

Grafik di atas juga menunjukkan bahwa 

kesadaran akan kebutuhan integrasi nilai 

moderasi beragama ke dalam pembelajaran 

berbasis teknologi berada pada tingkat sangat 

tinggi (185 responden). Temuan ini 

mencerminkan adanya kesiapan ideologis dan 

semangat transformasi dari para calon guru, 

meskipun belum sepenuhnya didukung oleh 

kesiapan teknologis. Studi oleh Bahtiar et al., 

(2023) menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai 

karakter berbasis digital sangat efektif bila 

didukung dengan keterampilan teknologi yang 

memadai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa urgensi pengembangan perangkat ajar 

atau program pendidikan guru yang menekankan 

pada integrasi nilai dan teknologi secara 

seimbang menjadi semakin mendesak. 

Pendidikan guru tidak hanya perlu menanamkan 

nilai, tetapi juga harus membekali mereka dengan 

kompetensi teknologis untuk menyampaikan 

nilai tersebut dalam konteks pembelajaran 

digital. 

Temuan ini memperkuat urgensi integrasi 

nilai moderasi beragama dalam pembelajaran 

berbasis teknologi, khususnya bagi calon guru. 

Di satu sisi, pemahaman yang tinggi terhadap 

nilai-nilai moderasi menunjukkan bahwa secara 

konseptual dan sikap, para calon guru telah 

memiliki fondasi yang kuat untuk menanamkan 

nilai-nilai toleransi, anti-radikalisme, dan 

kebhinekaan dalam proses pendidikan. Namun di 

sisi lain, disparitas dalam penguasaan teknologi 

memperlihatkan bahwa transformasi nilai-nilai 

tersebut ke dalam media pembelajaran digital 

belum optimal. Ketidakseimbangan ini menjadi 

pengingat bahwa integrasi nilai tidak hanya 

berhenti pada tingkat kesadaran, tetapi harus 

ditindaklanjuti melalui keterampilan pedagogis 

dan digital yang memadai. 

Lebih lanjut, kebutuhan yang tinggi 

terhadap integrasi nilai moderasi ke dalam 

pembelajaran digital memperlihatkan adanya 

potensi dan semangat dari calon guru untuk 

melakukan inovasi dalam praktik pembelajaran. 

Mereka menyadari bahwa nilai-nilai luhur 

kebangsaan perlu dihadirkan dalam ruang-ruang 

belajar modern yang akrab dengan teknologi. Hal 

ini sejalan dengan semangat Pendidikan Abad 21 

dan penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang 

menekankan pentingnya literasi digital, karakter, 

dan gotong royong sebagai pilar utama 

pendidikan dasar. Artinya, kebutuhan bukan 

hanya soal isi atau materi pembelajaran, tetapi 

juga cara menyampaikannya melalui pendekatan 

yang kontekstual dan sesuai dengan karakter 

generasi digital. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa integrasi nilai moderasi 

beragama dalam pembelajaran berbasis teknologi 

bukan sekadar idealisme, tetapi menjadi 

kebutuhan nyata di tengah dinamika pendidikan 

saat ini. Pengembangan perangkat ajar, pelatihan 

calon guru, dan kurikulum pendidikan guru perlu 

diarahkan pada upaya sistematis untuk 

menjembatani antara pemahaman nilai, 

penguasaan teknologi, dan praktik pembelajaran 

yang relevan. Penelitian ini menjadi pijakan awal 

untuk merancang strategi pendidikan yang tidak 

hanya adaptif secara teknologi, tetapi juga 

transformatif secara nilai, sehingga mampu 

mencetak guru-guru dasar yang kompeten dan 

berkarakter moderat dalam menghadapi 

tantangan zaman. 
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KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi nilai moderasi beragama dalam 

pembelajaran berbasis teknologi merupakan 

kebutuhan nyata bagi calon guru. Meskipun 

tingkat pemahaman mereka terhadap nilai 

moderasi sangat tinggi, penguasaan teknologi 

masih belum merata. Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum dan perangkat ajar 

yang menggabungkan nilai-nilai moderasi 

dengan pemanfaatan teknologi perlu segera 

dilakukan untuk membekali calon guru dengan 

kompetensi yang relevan di era digital. 
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